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Abstrak : Indonesia terdapat salah satu permasalahan pada suatu komoditas
pertanian, yaitu dalam permasalahan pada produksi tanaman padi yang
disebabkan oleh hama WBC. Dalam penggunaan insektisida sintetik masih
menyebabkan resistensi terhadap WBC, sehingga produktivitas petani menurun.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan efektivitas ekstrak daun
pandan wangi terhadap nimfa wereng batang cokelat (Nilaparvata lugens Stal)
sebagai insektisida alami. Metode penelitian ini adalah eksperimental post test
only control group design. Digunakan 450 ekor nimfa nilaparvata lugens instar
I11 yang dibagi dalam 5 kelompok uji dengan 3 kali replikasi. Sebagai bahan uji
adalah ekstrak daun pandan wangi dengan konsentrasi 10, 30, 50, 70 dan 80
mg/mL. Data diperoleh dari menghitung jumlah nimfa yang mati selama 24 jam
setelah perlakuan yang dinyatakan dengan Lethal Concentration 50% (LCs0%).
Nilai LCso diperoleh dengan hasil tertinggi pada konsentrasi 80mg/mL yang
mencapai 100% dan pada konsentrasi 50mg/mL hasil sudah lebih dari separuh
LCso. Serta pada replikasi kedua dalam konsentrasi 30 mg/mL mencapai separuh
dari LCso. Sehingga dihasilkan nilai LCso rata-rata 35,85 mg/mL, dimana suatu
ekstrak dikatakan efektif untuk dijadikan sebagai insektisida alami jika
LC50<25% atau 250 mg/mL. Sehingga dapat digunakan dalam perkembangan
ilmu dinas pertanian untuk menggunakan insektisida alami dari daun pandan
wangi.

Kata Kunci : Pandan wangi, ekstrak, insektisida alami, nimfa wereng, LCsoo.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan
negara dengan mata pencaharian
terbanyak sebagai seorang petani.
Dalam suatu komoditas pertanian
yang terpenting dan menempati
urutan pertama di Indonesia adalah
produksi tanaman padi. Terdapat satu
permasalahan pada produksi tanaman
padi yaitu adanya hama yang
mengakibatkan gagal panen. Hama
tersebut adalah wereng batang
cokelat (Darmadi, 2018). Wereng
batang cokelat (Nilaparvata lugens
Stal) merupakan hama yang masih
menjadi masalah dalam produksi
padi di Indonesia. Hama wereng
batang cokelat dapat menyebabkan
hopperburn, dimana tanaman padi
terlihat kering seperti terbakar. Hal
tersebut terjadi karena wereng batang
cokelat menghisap cairan sel pada
batang tanaman padi (Sianipar dkk.,
2015).

Permasalahan hama wereng
batang cokelat di  Kabupaten
Pekalongan pada Tahun 2019
dialami oleh petani Desa Duwet,
Bojong, dengan kasus hama yang
menyerang tanaman padi secara

masal di lahan sawah seluas 20
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hektar. Untuk mengantisipasi
meluasnya serangan hama wereng
tersebut, dilakukan penyemprotan
hama terhadap wereng  yang
menyerang tanaman padi secara
masal. Penyemprotan secara masal
menggunakan insektisida sintetik
yang dilakukan guna mencegah
berkembangnya hama wereng yang
menyerang areal persawahan.
Insektisida sintetik dianggap bekerja
lebih cepat dan ampuh untuk
membasmi  hama. Namun cara
tersebut masih memiliki kekurangan
seperti  menyababkan  kerusakan
lingkungan, toksik terhadap
organisme bukan sasaran dan dapat
memberikan dampak buruk bagi
kesehatan manusia (Arief, 2015).
Sehingga  solusi  yang  dapat
digunakan untuk masalah tersebut
adalah menggunakan bahan alam
sebagai insektisida alami.

Tanaman di  Indonesia
memiliki potensi yang sangat besar
dan sering dimanfaatkan oleh
masyarakat
berkhasiat obat. Sekitar 20.000

spesies tanaman di Indonesia, sekitar

sebagai tanaman

940 diantaranya digunakan sebagai
tanaman obat. Salah satu tanaman

yang mempunyai potensi sebagai
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insektisida alami adalah pandan
wangi. Daun pandan wangi, selain
dimanfaatkan sebagai obat-obatan
tradisional,  juga  dimanfaatkan
sebagai insektisida alami. Ekstrak
daun pandan wangi setelah dilakukan
penapisan fitokimia terbukti
mengandung alkaloid, flavonoid,
steroid, dan tanin (Depkes RI, 2000).

Hal ini diperkuat oleh
penelitian Susanti Tahun 2017 yang
berjudul “Effektivitas Ekstrak Daun
Pandan Wangi Terhadap Kumbang
Beras”. Penelitian tersebut
menunjukan bahwa daun pandan
wangi memiliki daya penghambat
hama yang efektif pada konsentrasi
antara 5% - 20% untuk pembasmian
kumbang beras dengan batasan
waktu  sampai  tidak  adanya
pergerakan yang terjadi dan dilihat
selama 24 jam. Dari uraian di atas,
perlu dilakukan penelitian tentang
ekstrak daun pandan wangi yang
berpotensi sebagai insektisida alami
terhadap Nilaparvata lugens Stal,
sehingga dapat dijadikan alternatif
dalam pengendalian wereng batang

cokelat yang ramah lingkungan.
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini
menggunakan  desain  penelitian
kuantitatif dan Penelitian yang akan
dilakukan ini menggunakan desain
penelitian  eksperimental dengan
pendekatan Post Test-Only Control
Group Design. Perlakuan dengan
pemberian ekstrak daun pandan
(Pandanus amaryllifoliusRoxb)
terhadap nimfa wereng batang
cokelat (Nilaparvata lugensStal)
sebagai insektisida alami.

Data hasil penelitian yang
didapatkan adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif meliputi
data penapisan fitokimia (hasil
deskriptif dari senyawa metabolit
sekunder). Data kuantitatif diperoleh
dari jumlah nimfa wereng batang
cokelat yang telah mati setelah
perlakuan yang dinyatakan dengan
data LCso (Lethal Concentration).

Data dari uji insektisida
tersebut  akan  diuji  distribusi
normalnya dengan Kalmogorov-
Smirnov dan jika data berdistribusi
normal maka dianalisis
menggunakan one way ANOVA. Uji
one way ANOVA digunakan untuk
menguji  perbedaan mean pada

sampel atau kelompok yang lebih
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dari dua (Riyanto, 2015), lalu
dilanjutkan dengn uji Tukey untuk
melihat perbedaan antar kelompok.
Jenis data yang dihubungkan
berbentuk numerik dan kategorik.
Dimana data numerik berupa jumlah
nimfa wereng batang cokelat yang
mati dan data kategorik berupa

jumlah konsentrasi.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini diawali
dengan melakukan determinasi pada
tanaman yang akan diuji. Tanaman
yang digunakan yaitu tanaman
pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb). Bagian yang
digunakan adalah daun. Determinasi
dilakukan pada tanggal 19 April — 26

April 2019.

Hasil Rendemen Simplisia Daun
Pandan Wangi

Tabel 1. Persentase rendemen
simplisia daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb.)

Sampel Rendemen (%)
Daun pandan 20
wangi

Bahan awal daun pandan wangi yang
digunakan sebanyak 5 kg dan
diperoleh serbuk simplisia sebanyak

1 kg. Nilai rendemen simplisia daun
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pandan wangi yang dihasilkan

sebesar 20%.

Hasil Rendemen Ekstrak Daun
Pandan Wangi

Tabel 2. Persentase rendemen
ekstrak daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb.)

Simplisia Rendemen | Berat
Ekstrak
(%)
Daun 15,51 % | 155,15
Pandan g
Wangi
Simplisia Rendemen | Berat
Ekstrak
(%)
Daun 15,51 % | 155,15
Pandan g
Wangi

Hasil persentase rendemen
tabel 2. menunjukkan bahwa ekstrak
daun pandan wangi diperoleh hasil
rendemen sebanyak15,51%, maka
semakin besar nilai rendemen yang
diperoleh maka ekstrak yang

dihasilkan semakin baik.

Standarisasi
Ekstrak

Standarisasi yang dilakukan

Simplisia Dan

meliputi parameter spesifik dan non
spesifik :
Uji parameter spesifik

Uji spesifik meliputi uji
identitas dan organoleptis serta

identifikasi kandungan kimia sampel.
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Parameter lain yang
termasuk dalam uji spesifik adalah
uji  kandungan kimia (skrining
fitokimia). Uji kandungan Kkimia
bertujuan untuk mengetahui senyawa
kimia yang terkandung dalam ekstrak
secara kualitatif (Depkes RI, 2000).

Uji parameter non-spesifik

Hasil uji parameter non-
spesifik ekstrak daun pandan wangi
menunjukan kadar air sesuai batas
persyaratan yang ditetapkan untuk
esktrak etanol daun pandan wangi
yaitu dengan batas persyaratan kadar
air < 10% (Depkes RI, 2008).

Uji Mortalitas Nimfa Wereng

Batang  Cokelat  (Nilaparvata
lugens Stal)
Pengujian mortalitas

merupakan suatu uji yang
menunjukan  jumlah  kematian.
Hewan uji yang digunakan vyaitu
nimfa wereng batang cokelat
sebanyak 10 ekor yang telah di
adaptasi dalam setiap konsentrasi.
Hasil yang diperoleh menunjukan
bahwa semakin  besar  kadar
konsentrasi yang digunakan maka

semakin efektif jika digunakan
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untukmembunuh nimfa wereng

batang cokelat.

Hasil Uji Nilai LC50 (Lethal
Concentration 50%)

Nilai LCsomerupakan nilai
yang menyatakan besarnya
konsentrasi yang digunakan untuk
membunuh sebanyak 50% dari

jumlah hewan uji (Krisman, 2016).

Mortalitas Nimfa
Wereng Batang
Cokelat

Mortalitas
= N
o O
o O O

0 50 100
Konsentrasi mg/mL

Gambar 4.1. kurva mortalitas nimfa
wereng batang cokelat
(Nilaparvata lugens Stal.)

Berdasarkan gambar kurva
tersebut, dapat diketahui bahwa nilai
LCso dapat dihitung dari hasil “y =
1,198x +  7,0507,
didapatkan nilai LCso sebanyak
35,85 mg/mL.

sehingga

PEMBAHASAN
1. Pengumpulan Bahan Baku
Daun pandan wangi Yyang

digunakan pada penelitian ini
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diambil dari Desa Pekajangan,
Pekalongan. Bagian tanaman
yang digunakan adalah daun.

Pembuatan Simplisia

Pembuatan simplisia diawali
pengumpulan bahan baku, serta
dilakukan sortasi basah,
bertujuan untuk memisahkan
sampel  dari kotoran-kotoran
atau bahan organik asing.
Kemudian melakukan pencucian
dengan air yang mengalir dan
dikeringkan dengan oven pada
suhu 65-70°C selama 4 jam.
Simplisia kering di haluskan dan
diayak dengan nomor 40 mesh.
Serbuk simplisia yang telah
halus dimasukan dalam wadah
tertutup baik, disimpan dalam
suhu kamar (15-30°C) agar
kualitas dan mutunya tidak
berubah (Depkes RI, 2000).
Berikut merupakan hasil serbuk

daun pandan wangi

Gambar 4.2. Hasil serbuk daun
pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb.)
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3. Ekstraksi Simplisia

Simplisia daun pandan wangi
diekstraksi  dengan  metode
maserasi. Menggunakan pelarut
etanol 96% dengan
perbandingan pelarut sebanyak
1:3. Proses maserasi dilakukan
selama 3 hari. Dilakukan 60
menit pengadukan pada tanggal
29 April 2019 dan dilakukan
pada suhu kamar (15-30°C)
untuk meratakan konsentrasi
larutan di luar serbuk simplisia
dan  kemudian  didiamkan.
Ekstrak kental diperoleh dari
filtrat yang dipekatkan
menggunakan rotary evaporator
pada kecepatan 50 - 80 rpm dan
suhu 75-80°C, dengan prinsip
dasarnya agar terjadi penurunan
tekanan pada sistem yang
menyebabkan  turunnya titik
didih pelarut sehingga dapat
diuapkan pada suhu di bawah
titik didih pelarut tersebut.

Standarisasi ~ Simplisia  dan
Ekstraks

Standarisasi Dilakukan sebagai
upaya menjamin produk akhir
yang mempunyai nilai parameter

tertentu serta konstan dan

Copyright@Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan



Naskah Publikasi Sarjana Farmasi

ditetapkan  terlebih  dahulu
sehingga  memenuhi mutu
kefarmasian (Badan POM Rl,
2013).

Uji Parameter Spesifik
Parameter lain yang termasuk
dalam uji spesifik adalah uji
kandungan  kimia  (skrining
fitokimia). Hasil uji kualitatif
melalui uji skrining fitokimia
menunjukan bahwa ekstrak daun
pandan wangi positif
mengandung senyawa fenol,
flavonoid, alkaloid, tanin,dan
steroid. Hasil positif pada uji
flavonoid  ditunjukan  oleh
perubahan warna menjadi jingga
sampai merah. Perubahan warna
ini disebabkan oleh terbentuknya
garam flavilium saat
penambahan logam magnesium
dan larutan asam Klorida. Hasil
positif pengujian fitokimia yang
mengandung golongan senyawa
tanin ditunjukkan dengan
perubahan warna hijau sampai
biru kehitaman. Reagen pereaksi
yang digunakan pada saat uji
tanin adalah besi (111) klorida.
lon Fe** dari reagen akan
bereaksi dengan senyawa tanin

membentuk senyawa kompleks
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yang memberikan perubahan
warna menjadi gelap. Pengujian
senyawa golongan terpenoid dan
steroid menggunakan pereaksi
asam asetat dan asam sulfat
pekat, memberikan perubahan
warna merah untuk uji positif
terpenoid dan perubahan warna
hijau untuk uji positif steroid.
Hasil ekstrak daun pandan wangi
positif mengandung steroid yang
menunjukan  warna hijau.
Ekstrak daun pandan wangi
efektif dijadikan sebagai
insektisida alami dikarenakan
mengandung senyawa steroid,
dengan  terbentuknya warna
hijau (Fan, et al. 2015). Adanya
senyawa polifenol yang terdapat
pada daun pandan wangi dapat
menghambat bahkan membunuh
nimfa wereng batang cokelat.
Polifenol dapat merusak sel dan
mengganggu metabolisme
hewan uji dan polifenol sebagai
inhibitor pencernaan. Apabila
polifenol termakan oleh nimfa
wereng batang cokelat maka zat
tersebut  akan  menurunkan
kemampuan hewan uji dalam
mencerna  makanan  (Astin,
2015).
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Uji Parameter Non-spesifik

Uji parameter non-spesifik yang
dilakukan meliputi kadar air dan
kadar abu. Pengukuran kadar air
untuk  memberikan  batasan
minimal besarnya kandungan air
di dalam sampel atau
menetapkan residu air setelah
proses pengentalan atau
pengeringan. Pengukuran kadar
abu untuk memberikan
gambaran kandungan mineral
internal dan eksternal dari proses
awal pembuatan ekstrak hingga
ekstrak terbuat atau terbentuk.
Penetapan kadar abu yang tidak
larut asam dilakukan untuk
mengevaluasi ekstrak terhadap
adanya  kontaminasi  bahan-
bahan yang mengandung silika,
seperti tanah dan pasir (Depkes
RI, 2000). Selain itu penetapan
kadar abu juga dimaksudkan
untuk  mengontrol  jumlah
pencemaran benda-benda
organik seperti tanah, pasir yang
seringkali terbawa dalam
sediaan nabati (Azizah, 2013).
Hasil uji parameter non-spesifik
ekstrak daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb.)

menunjukan kadar air sesuai
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batas persyaratan yang
ditetapkan untuk esktrak etanol
daun pandan wangi yaitu dengan
batas persyaratan kadar air <
10% (Depkes RI, 2008). Pada
penetapan kadar abu, sampel
dipijarkan dalam tanur pada
suhu 700-800°C dimana
senyawa organik dan turunannya
terdestruksi  dan  menguap
sehingga tinggal tersisa unsur
organik dan mineral yang ada
dalam sampel tersebut. Hasil uji
kadar abu total pada sampel
menunjukan hasil yang sesuai
dengan batas persyaratan yang
telah ditetapkan yaitu pada untuk
sampel daun kadar abu total <
12%, sedangkan pada hasil
kadar abu tidak larut asam dalam
sampel menunjukan hasil yang
sesuai dengan batas persyaratan
yang telah ditetapkan yaitu <
0,9% (Depkes RI, 2008).
Berdasarkan literatur lain bahwa
pada sampel ekstrak , kadar abu
ekstrak tidak boleh lebih dari
10,2% (Depkes RI, 2009).
Semakin tinggi kadar abu maka
mutu simplisia ataupun ekstrak

semakin rendah.
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Uji Insektisida Dengan Teknik
Celup Daun (Leaf dipping
method)

Teknik celup daun atau leaf
dipping method merupakan
metode yang digunakan untuk
senyawa yang terkandung dalam
insektisida alami, dan berfungsi
untuk  membunuh  serangga
sasaran dengan cara masuk ke
dalam  pencernaan  melalui

makanan yang hewan uji makan.

Uji Mortalitas Nimfa WBC

Hewan uji yang digunakan yaitu
nimfa instar Il wereng batang
cokelat sebanyak 10 ekor yang
telah di adaptasi dalam setiap
konsentrasi.  Nimfa  wereng
batang cokelat yang dibutuhkan
secara keseluruhan yaitu
sebanyak 300 ekor. Konsentrasi
ekstrak daun pandan wangi yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah 10 mg/mL, 30 mg/mL,
50 mg/mL, 70 mg/mL, dan 80
mg/mL sebagai dosis uji yang
akan diberikan terhadap hewan
uji. Sebagai kontrol (Omg/mL) di
buat menggunakan aquades
dengan tambahan 10 tetes
DMSO. Perlakuan dilakukan
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selama 24 jam pengamatan.
Replikasi  dilakukan 3  kali
perlakuan dalam setiap
konsentrasi  (Krisman, 2016).
Total kematian selama 24 jam
dengan 3 kali pengulangan.
Didapatkan  hasil  prosentase
kematian nimfa wereng batang
pada dosis 10 mg/mL dengan
hasil jumlah rata-rata kematian
sebanyak 16,66%, kemudian
pada dosis 30 mg/mL di hasilkan
jumlah  kematian  rata-rata
sebanyak 53,33%, dan pada
dosis 50 mg/mL di dapatkan
hasil jumlah kematian rata-rata
sebanyak 76,66%, sedangkan
pada dosis 70 mg/mL didapatkan
hasil jumlah kematian rata-rata
sebanyak 83,33%, dan pada
dosis 80 mg/mL dihasilkan
jumlah kematian rata-rata telah

mencapai 100%.

Hasil Uji Nilai LCso(Lethal
Concentration 50%)

Nilai LCso merupakan nilai yang
menyatakan besarnya
konsentrasi yang digunakan
untuk membunuh sebanyak 50%
dari jumlah hewan uji (Krisman,

2016). Dengan memasukan nilai
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10

0,5 (probit 50% kematian hewan
uji) sebagai nilai “Y”. Sehingga
dapat dihasilkan nilai  “X”
sebagai nilai log konsentrasi,
dan antilog nilai “X” tersebut
merupakan nilai LCso. Pada hasil
penelitian didapatkan nilai R
square (R? sebanyak 0,958.
Dihasilkan bahwa nilai LCso
dapat dihitung dari hasil “y =
1,198x + 17,0507,
didapatkan nilai LCso sebanyak

sehingga

35 mg/mL. Dari hasil tersebut
dapat diketahui bahwa ekstrak
daun pandan wangi memiliki
pengaruh sebagai insektisida
alami yang menunjukan dalam
efektif
insektisida alami jika LCso <
250mg/mL. Nilai LCso semakin

seiring

kategori dijadikan

menurun dengan

lamanya waktu hewan uji
terpapar. Dengan kata lain
semakin lama waktu hewan uji
terpapar ekstrak daun pandan
wangi maka semakin kecil nilai
LCso, sehingga untuk membunuh
hewan uji dalam waktu yang
lama  tidak membutuhkan
konsentrasi yang besar

(Krisman, 2016).
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SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa :

ekstrak

Hasil uji insektisida

pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.) menunjukan
efektifitas terhadap mortalitas
nimfa wereng batang cokelat
sebagai insektisida alami dengan
nilai LCso ekstrak daun pandan

wangi sebanyak 35,85 mg/mL.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan

untuk  penelitian  selanjutnya

adalah

1. Perlu penambahan waktu
penelitian dalam perlakuan
uji terhadap nimfa wereng

batang cokelat.

2. Perlu digunakan metode
teknik lain dalam
melakukan pengujian
terhadap nimfa  wereng

batang cokelat.

3. Perlu adanya pembuatan
formulasi dengan ekstrak
daun pandan wangi sebagai

insektisida alami.
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